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ABSTRAK

STUDI PERBANDINGAN HASIL BELAJAR EKONOMI DENGAN
MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN THINK PAIR SHARE DAN

PROBLEM BASED LEARNING DENGAN MEMPERHATIKAN SIKAP
SISWA TERHADAP MATA PELAJARAN PADA SISWA KELAS X SMA

KEMALA BHAYANGKARI KOTABUMI TAHUN PELAJARAN
2015/2016

Oleh

SISKA MAISAROH

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan hasil belajar, interaksi
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dan
Problem Based Learning (PBL) dengan memperhatikan sikap terhadap mata
pelajaran. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
eksperimen dengan pendekatan komparatif. Metode yang digunakan pada
penelitian ini adalah metode eksperimen semu (quasi ekserimen). Pengumpulan
data dilakukan tes. Data yang terkumpul melalui tes hasil belajar diolah dengan
program SPSS. Berdasarkan analisis data diperoleh hasil bahwa ada perbedaan
hasil belajar dan interaksi penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Think
Pair Share (TPS) dan Problem Based Learning ( PBL) dengan memperhatikan
sikap siswa terhadap mata pelajaran.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat

pesat menyebabkan timbulnya persaingan di berbagai bidang kehidupan, salah

satu diantaranya yaitu bidang pendidikan. Rendahnya mutu pendidikan

merupakan salah satu masalah yang terus-menerus dicari solusinya. Tinggi

rendahnya mutu pendidikan berhubungan erat dengan kualitas sumber daya

manusia, sedangkan sumber daya manusia yang berkualitas tinggi mutlak

dibutuhkan demi kemajuan suatu negara.

Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi siswa agar dapat

menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap lingkungannya dengan demikian

akan  menimbulkan perubahan dalam dirinya yang memungkinkan untuk

berfungsi secara kuat dalam kehidupan masyarakat (Hamalik: 2004: 79).

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
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pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara (Undang-undang

No.20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat1 ).

Pendidikan Nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar

pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap

tuntutan perubahan zaman (Undang-undang No.20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat 2

). Sedangkan fungsi dari pendidikan nasional sendiri adalah mengembangkan

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Bertujuan untuk

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warganegara yang demokratis serta

bertanggung jawab (Undang-undang no.20 tahun 2003 Pasal 3 ).

Tercapai tidaknya tujuan dari pendidikan nasional tersebut terlihat dari

keberhasilan suatu pendidikan dalam rangka menghasilkan sumber daya

manusia yang berkualitas. Untuk menghasilkan sumber daya manusia yang

berkualitas tentu saja perlu adanya proses pembelajaran yang efektif di

sekolah, karena sekolah merupakan tempat mendidik sumber daya manusia

yang ke depannya akan mengisi pembangunan di negara ini. Proses

pembelajaran yang efektif dan dapat menghasilkan sumber daya yang

berkualitas tentu saja harus di dukung oleh komponen-komponen pendidikan
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yang memadai. Komponen-komponen tersebut yaitu tujuan pendidikan

nasional, pendidik, peserta didik, isi/materi pendidikan, alat pendidikan, dan

lingkungan pendidikan. Komponen-komponen tersebut saling berkaitan satu

sama lainnya.

Setiap kegiatan belajar mengajar selalu melibatkan dua pelaku aktif, yaitu guru

dan siswa. Guru sebagai pengajar merupakan pencipta kondisi belajar siswa

yang didesain secara sengaja, sistematis dan berkesinambungan. Sedangkan

siswa sebagai subjek pembelajaran merupakan pihak yang menikmati kondisi

belajar yang diciptakan guru. Proses kegiatan belajar mengajar selalu di

pengaruhi oleh lingkungan yang ada di sekitarnya, baik lingkungan itu

menunjang maupun menghambat proses pencapaian tujuan pendidikan.

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang telah dilaksanakan di SMA Kemala

Bhayangkari Kotabumi, diketahui bahwa dalam proses pembelajaran pada

mata pelajaran Ekonomi kelas X, guru masih banyak yang menggunakan

model pembelajaran konvensional dengan metode ceramah dengan sedikit

tanya jawab. Model pembelajaran konvensional berlangsung dengan guru yang

lebih banyak mendominasi kegiatan pembelajaran sedangkan siswa kurang

aktif dan cenderung pasif.

Setelah peneliti melakukan observasi di SMA Kemala Bhayangkari Kotabumi

diketahui bahwa hasil belajar ekonomi siswa kelas X rata-rata masih tergolong

rendah. Pernyataan tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil Ujian Semester Ganjil Siswa kelas X SMA Kemala
Bhayangkari Kotabumi Kotabumi Tahun Pelajaran 2015/2016

No Kelas
Nilai

Jumlah
Siswa

Keterangan< 75 ≥75

1
2
3
4
5
6
7

X 1
X 2
X 3
X 4
X 5
X 6
X 7

20
25
26
25
18
22
28

15
9
8
10
14
12
7

35
34
34
35
32
34
35

Kriteria
Ketuntasan
Minimum
yang
ditetapkan
adalah 75

Jumlah 164 75 239

Persentase
(%)

68,61 31,39 100

Sumber : Guru mata pelajaran ekonomi SMA Kemala Bhayangkari Kotabumi

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa hasil belajar yang diperoleh siswa

SMA Kemala Bhayangkari Kotabumi pada ujian semester ganjil masih belum

optimal. Hal ini dikarenakan hanya 75 siswa (31,39%) dari 239 siswa yang

mendapat nilai ≥75, dan 164 siswa (68,61%) memperoleh nilai <75. Hal ini

berarti sebagian besar siswa memiliki hasil belajar yang masih tergolong

rendah.

Kurang maksimalnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas X

SMA Kemala Bhayangkari Kotabumi menunjukkan proses pembelajaran yang

belum optimal. Model pembelajaran guru di dalam kelas masih menggunakan

model konvensional atau model ceramah sehingga dalam kegiatan belajar-

mengajar menimbulkan kejenuhan pada siswa. Penggunaan model seperti ini

juga membuat siswa tidak aktif dalam proses belajar. Kondisi pembelajaran

berpusat pada guru (teacher center), guru bersikap aktif sedangkan siswanya

pasif sehingga proses pembelajaran kurang melibatkan para siswa baik secara
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fisik maupun mental dalam kegiatan pembelajaran. Salah satu upaya yang

dapat dilakukan guru untuk menciptakan proses pembelajaran yang efektif

adalah dengan memilih model pembelajaran yang tepat.

Menurut Davidson dan Warsham (dalam Isjoni, 2011: 28), “Pembelajaran

kooperatif adalah model pembelajaran yang mengelompokkan siswa untuk

tujuan menciptakan pendekatan pembelajaran yang berefektivitas yang

mengintegrasikan keterampilan sosial yang bermuatan akademik”. Model

pembelajaran ini dapat membuka kesempatan siswa untuk ikut berpartisipasi

dan berpikir kritis dalam kegiatan pembelajaran. Penerapan model

pembelajaran kooperatif merupakan salah satu upaya untuk mengatasi masalah

dalam pembelajaran.

Ada berbagai macam model pembelajaran kooperatif yang dapat digunakan

pada pembelajaran ekonomi, peneliti memilih model pembelajaran Think Pair

Share (TPS) dan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL), kedua

model tersebut diduga cocok diterapkan pada mata pelajaran ekonomi karena

keduanya dapat meningkatkan kemampuan memecahkan masalah.

Kemampuan pemecahan masalah inilah yang nantinya dapat berguna bagi

peserta didik untuk menghadapi permasalahan ekonomi yang terjadi di dunia

nyata. Kedua model itu juga dapat meningkatkan keaktifan, kreativitas siswa

dalam berinteraksi dan menciptakan susana belajar yang menyenangkan serta

dapat meningkatkan hasil belajar ekonomi.
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Menurut pendapat Komalasari (2013:64) model pembelajaran Think Pair Share

(TPS) adalah siswa dibimbing secara mandiri, berpasangan, dan saling berbagi

untuk menyelesaikan permasalahan. Kelebihan model pembelajaran kooperatif

Think Pair Share (TPS) adalah dapat meningkatkan pencurahan waktu pada

tugas, memperbaiki kehadiran siswa, membuat pembelajaran lebih menarik dan

membuat siswa lebih aktif.

Model pembelajaran lain yang dapat digunakan pada yang dapat melatih siswa

dalam memecahkan masalah, yaitu model pembelajaran Problem Based

Learning (PBL). Menurut Amir (2010: 30) model pembelajaran Problem

Based Learning (PBL) memiliki ciri-ciri seperti pembelajaran dimulai dengan

pemberian ʻmasalah’, siswa secara berkelompok aktif merumuskan masalah

dan mengidentifikasi kesenjangan pengetahuan mereka, mempelajari dan

mencari sendiri materi yang terkait dengan ʻmasalah’, dan melaporkan solusi

dari ʻmasalah’. Sementara pendidik lebih banyak memfasilitasi.

Model pembelajaran Think Pair Share (TPS) dan model pembelajaran Problem

Based Learning (PBL) memiliki kesamaan pada proses pembelajarannya yaitu

dalam hal kegiatan memecahkan masalah, kemudian juga dalam sintaks model

pembelajarannya dimana dimulai dengan pemberian masalah kepada peserta

didik sehingga dapat melatih kemampuan berpikir siswa, mengorganisasi

peserta didik untuk berpikir, mempresentasikan hasil diskusi kemudian guru

melakukan evaluasi terhadap masalah yang telah didiskusikan, namun model

pembelajaran Think Pair Share (TPS) dan model pembelajaran Problem Based
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Learning (PBL) memiliki perbedaan pada teknis pelaksanaan pemecahan

masalahnya. Dalam model pembelajaran Think Pair Share (TPS) teknis

pelaksanaan pemecahan masalahnya peserta didik terdiri dari 2 orang yang

berpasangan untuk bersama-sama memecahkan masalah yang diberikan guru,

sedangkan pada model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) teknis

pelaksanaan pemecahan masalahnya terjadi dalam kelompok kecil yang terdiri

dari 4-5 orang yang secara bersama-sama memecahkan masalah.

Penerapan kedua model diatas diharapkan dapat melibatkan siswa secara aktif

dalam proses pembelajaran sehingga siswa lebih mudah memahami materi

yang diajarkan oleh guru, serta hasil belajar siswa dapat memenuhi Kriteria

Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditetapkan oleh guru di sekolah.

Selain faktor model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar,

masih banyak faktor yang berkaitan dengan pencapaian hasil belajar siswa baik

faktir internal maupun faktor eksternal. Faktor internal yang erat hubungannya

dengan hasil belajar siswa adalah sikap siswa terhadap mata pelajaran

ekonomi. Sikap siswa terhadap mata pelajaran akan memberi dampak terhadap

baik atau tidaknya hasil belajar siswa. Sikap siswa terhadap mata pelajaran

ekonomi merupakan suatu respon siswa terhadap pelajaran ekonomi dimana

sikap tersebut dapat bersikap positif atau negatif. Sikap positif siswa terhadap

mata pelajaran ekonomi akan merangsang siswa untuk belajar sehingga siswa

termotivasi untuk belajar dan memperoleh hasil belajar yang baik. Sebaliknya
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sikap negatif siswa terhadap mata pelajaran ekonomi merupakan sikap yang

kurang merespon dengan baik saat pelajaran berlangsung.

Siswa diharapkan memiliki sikap positif terhadap mata pelajaran, karena

dengan sikap positif dalam diri siswa akan tumbuh minat belajar, akan lebih

mudah diberi motivasi dan akan lebih mudah menyerap materi pelajaran yang

disampaikan guru. Oleh karena itu, guru perlu menilai tentang sikap siswa

terhadap mata pelajaran yang diajarkan.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka penulis tertarik untuk

melakukan penelitian dengan judul :

“Studi Perbandingan Hasil Belajar Ekonomi dengan Menggunakan Model

Pembelajaran Think Pair Share dan Problem Based Learning dengan

Memperhatikan Sikap Siswa Terhadap Mata Pelajaran pada Siswa Kelas

X SMA Kemala Bhayangkari Kotabumi Tahun Pelajaran 2015/2016"

B. Indentifikasi Masalah

Berdasarkan Latar Belakang di atas, maka Indentifikasi Masalah yang diambil

oleh penulis sebagai berikut :

1. Guru belum menerapkan model pembelajaran kooperatif yang menarik,

guru masih menggunakan model konvensional (ceramah dan sedikit tanya

jawab).
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2. Siswa kurang berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran sehingga

cenderung pasif.

3. Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi.

4. Kurangnya variasi model pembelajaran yang diterapkan guru di sekolah.

5. Perbedaan sikap siswa terhadap mata pelajaran ekonomi yang dapat

mempengaruhi hasil belajar ekonomi.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan Latar Belakang dan Indentifikasi Masalah yang telah dipaparkan,

adapun pembatasan masalah adalah perbandingan hasil belajar ekonomi

melalui model pembelajaran Think Pair Share (TPS) dan Problem Based

Learning (PBL) dengan memperhatikan sikap siswa terhadap mata pelajaran

pada siswa kelas X SMA Kemala Bhayangkari Kotabumi Tahun Pelajaran

2015/2016.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah diatas, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah ada perbedaan hasil belajar ekonomi antara siswa yang

menggunakan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) dan yang

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)?
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2. Apakah hasil belajar ekonomi siswa yang diajar dengan model pembelajaran

Think Pair Share (TPS) lebih tinggi dibandingkan yang diajar dengan model

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada siswa dengan sikap

positif terhadap mata pelajaran Ekonomi?

3. Apakah hasil belajar ekonomi siswa yang diajar dengan model pembelajaran

Think Pair Share (TPS) lebih rendah dibandingkan yang diajar dengan

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada siswa dengan

sikap negatif terhadap mata pelajaran Ekonomi?

4. Apakah ada interaksi antara model pembelajaran dengan sikap siswa

terhadap mata pelajaran ekonomi?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah.

1. Untuk mengetahui perbedaan perbedaan hasil belajar ekonomi antara siswa

yang menggunakan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) dan yang

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL).

2. Untuk mengetahui apakah hasil belajar Ekonomi siswa yang diajar dengan

model pembelajaran Think Pair Share (TPS) lebih tinggi dibandingkan yang

diajar dengan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada

siswa dengan sikap positif terhadap mata pelajaran ekonomi.

3. Untuk mengetahui apakah hasil belajar Ekonomi siswa yang diajar dengan

model pembelajaran Think Pair Share (TPS) lebih rendah dibandingkan
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yang diajar dengan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

pada siswa dengan sikap negatif terhadap mata pelajaran ekonomi.

4. Untuk mengetahui apakah ada interaksi antara model pembelajaran dengan

sikap siswa terhadap mata pelajaran ekonomi.

F. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Secara Teoritis, implementasi dari ilmu yang diperoleh saat kuliah dan

menambah pengalaman dan wawasan bagi peneliti. Selain itu,

penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bacaan bagi

peneliti yang ingin melakukan penelitian berkaitan dengan model

pembelajaran yang diterapkan pada mata pelajaran ekonomi.

2. Secara Praktis, penelitian ini dapat digunakan bagi:

a. Sekolah: Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk memotivasi

sekolah dan guru dalam meningkatkan pembelajaran yang

bermutu.

b. Guru: Menambah sumbangan masukan informasi dalam

pemilihan model pembelajaran yang mampu meningkatkan hasil

belajar.

c. Siswa: Membantu untuk meningkatkan hasil belajar dan sikap

positif siswa dalam pembelajaran ekonomi.
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G. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah hasil belajar Ekonomi, model pembelajaran

Think Pair Share (TPS) dan Problem Based Learning (PBL) serta sikap

siswa terhadap mata pelajaran.

2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah Siswa kelas X.

3. Tempat Penelitian

Tempat penelitian ini adalah SMA Kemala Bhayangkari Kotabumi

Kecamatan Kotabumi Kabupaten Lampung Utara.

4. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Tahun Pelajaran 2015/2016 pada

semester genap.

5. Ruang Lingkup Ilmu

Ilmu dalam penelitian ini adalah ilmu pendidikan, khususnya bidang studi

ekonomi.



II TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Tinjauan Pustaka

1. Belajar dan Teori Belajar

Belajar adalah sebuah proses perubahan didalam kepribadian manusia

dan perubahan tersebut ditampakan dalam bentuk peningkatan

kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti peningkatan kecakapan,

pengetahuan sikap kebiasaan, pemahaman, ketrampilan, daya pikir

dan kemampuan kemampuan yang lain. Belajar juga merupakan

akibat adanya interaksi antara stimulus dan respon.

Menurut Siregar (2010: 1), belajar merupakan sebuah proses yang
kompleks yang terjadi pada semua orang dan berlangsung seumur
hidup, sejak masih bayi (bahkan dalam kandungan) hingga liang lahat.
Salah satu pertanda bahwa seseorang telah belajar sesuatu adalah
adanya perubahan tingkah laku tersebut menyangkut perubahan yang
bersifat pengetahuan (kognitif) dan keterampilan (psikomotor)
maupun yang menyangkut nilai dan sikap (afektif).

Siregar (2010: 4), belajar adalah sebuah proses yang kompleks yang di

dalamnya terkandung beberapa aspek. Aspek-aspek tersebut adalah.

a. Bertambahnya jumlah pengetahuan,
b. Adanya kemampuan mengingat dan mereproduks,



14

c. Ada penerapan pengetahuan,
d. Menyimpulkan makna,
e. Menafsirkan dan mengaitkannya dengan realitas, dan adanya

perubahan sebagai pribadi.

Berdasarkan berbagai pengertian belajar di atas maka, dapat diketahui

bahwa belajar adalah suatu aktivitas mental yang berlangsung dalam

interaksi dengan lingkungannya yang menghasilkan perubahan yang

bersifat relatif  konstan. Seseorang dikatakan telah belajar kalau sudah

terdapat perubahan tingkah laku dalam dirinya. Perubahan tersebut

terjadi sebagai akibat dari interaksi dengan lingkungannya.

Teori konstruktivisme merupakan teori belajar yang lebih

menekankan pada proses dan kebebasan dalam menggali pengetahuan

serta upaya dalam mengkonstruksi pengalaman. Dalam proses belajar

biasanya memberikan kesempatan kepada siswa untuk

mengemukakan gagasannya dengan bahasa sendiri, untuk berfikir

tentang pengalamannya sehingga siswa menjadi lebih kreatif dan

imajinatif serta dapat menciptakan belajar yang kondusif (Herpratiwi,

2009: 75).

Menurut Siregar (2010: 39), teori konstruktivisme memahami belajar

sebagai proses pembentukan konstruksi pengetahuan oleh si pelajar itu

sendiri. Pengetahuan ada di dalam diri seseorang yang sedang

mengetahui. Pengetahuan tidak dapat dipindahkan begitu saja dari

otak seorang guru kepada orang lain.  teori belajar konstruktivisme,
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pengetahuan tidak dapat dipindahkan begitu saja dari pikiran guru ke

pikiran siswa.

Menurut Piaget dalam Siregar (2010: 39), mengemukakan bahwa
pengetahuan merupakan ciptaan manusia yang dikonstruksikan dari
pengalamannya, proses pembentukan berjalan terus menerus dan
setiap kali terjadi rekonstruksi karena adanya pemahaman yang baru
serta pengetahuan yang dimiliki seseorang merupakan hasil konstruksi
(bentukan) orang itu sendiri.

Berdasarkan definisi di atas dapat diketahui bahwa siswa harus aktif

secara mental membangun struktur pengetahuannya berdasarkan

kematangan kognitif yang dimilikinya. Siswa juga diharapkan dapat

mengembangkan pengetahuannya berdasarkan setiap pengalaman

pengalaman baru yang dialaminya.

Menurut Driver dalam Siregar (2010: 39), ciri-ciri belajar berbasis

konstruktivisme adalah sebagai berikut.

1. Orientasi, yaitu siswa diberi kesempatan untuk mengembangkan
motivasi dalam mempelajari suatu topik dengan memberi
kesempatan melakukan observasi.

2. Elisitasi, yaitu siswa mengungkapkan idenya dengan jalan
berdiskusi menulis membuat poster dan lain-lain.

3. Restruktirasi ide, yaitu klarifikasi ide dengan ide orang lain,
membangun ide baru, mengevaluasi ide baru.

4. Penggunaan ide baru dalam berbagai situasi, yaitu ide atau
pengetahuan yang telah terbentuk perlu diaplikasikan pada
bermacam-macam situasi.

5. Review, yaitu dalam mengaplikasikan pengetahuan, gagasan yang
ada perlu direvisi dengan menambahkan atau mengubah.

Menurut Siregar (2010: 41), peranan guru pada pendekatan

konstruktivisme ini lebih sebagai mediator dan fasilitator bagi siswa,

yang meliputi kegiatan-kegiatan berikut ini.
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1. Menyediakan pengalaman belajar yang memungkinkan siswa
bertanggung jawab, mengajar atau berceramah bukanlah tugas
utama seorang guru.

2. Menyediakan atau memberikan kegiatan-kegiatan yang
merangsang keingintahuan siswa dan membantu mereka untuk
mengekspresikan gagasannya. Guru perlu menyemangati siswa dan
menyediakan pengalaman konflik.

3. Memonitor, mengevaluasi dan menunjukkan apakah pemikiran
siswa berjalan atau tidak. Guru menunjukkan dan mempertanyakan
apakah pengetahuan siswa dapat diberlakukan untuk menghadapi
persoalan baru yang berkaitan.

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa pada dasarnya

aliran konstruktivisme menghendaki bahwa pengetahuan dibentuk

sendiri oleh individu dan pengalaman merupakan kunci utama dari

belajar bermakna. Dalam penerapan teori konstruktivisme kegiatan

ditujukan untuk membantu siswa dalam mengkonstruk

pengetahuannya berdasarkan pengalaman yang dialami siswa dalam

kehidupannya. Aliran konstruktivisme ini juga membuat siswa akan

mudah mengingat materi-materi yang diajarkan guru dan dapat

dengan mudah diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan

diterapkannya teori konstruktivisme ini juga siswa diharapkan dapat

meningkatkan kemampuan berpikir dari pengetahuannya.

2. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran. Nana

Sudjana (2009: 3) mendefinisikan hasil belajar siswa pada hakikatnya

adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian

yang lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik.
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Dimyati dan Mudjiono (2006: 3-4) juga menyebutkan hasil belajar

merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak

mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses

evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan

berakhirnya pengajaran dari puncak proses belajar.

Bloom dalam Sardiman (2012: 23) mengungkapkan bahwa ada tiga
ranah hasil belajar sebagai berikut.
1. Kognitif domain: knowledge (pengetahuan, ingatan), comprehen-

sion (pemahaman, menjelaskan, meringkas), analysis (mengurai-
kan, menentukan hubungan), synthesis (mengorganisasikan, me-
rencanakan, membentuk bangunan baru), evaluation (menilai),
application (menerapkan).

2. Affective domain: receiving (sikap menerima), responding (mem-
beri respon), valuting (menilai), organization (organisasi), cha-
racterization (karakterisasi).

3. Psychomotor domain: initiarory level, pre-rouine level, routinized
level.

Benjamin S. Bloom (Dimyati dan Mudjiono, 2006: 26-27)
menyebutkan enam jenis perilaku ranah kognitif, sebagai berikut:
a. Pengetahuan, mencapai kemampuan ingatan tentang hal yang telah

dipelajari dan tersimpan dalam ingatan. Pengetahuan itu berkenaan
dengan fakta, peristiwa, pengertian kaidah, teori, prinsip, atau
metode.

b. Pemahaman, mencakup kemampuan menangkap arti dan makna
tentang hal yang dipelajari.

c. Penerapan, mencakup kemampuan menerapkan metode dan kaidah
untuk menghadapi masalah yang nyata dan baru. Misalnya,
menggunakan prinsip.

d. Analisis, mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan ke dalam
bagian-bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami
dengan baik. Misalnya mengurangi masalah menjadi bagian yang
telah kecil.

e. Sintesis, mencakup kemampuan membentuk suatu pola baru.
Misalnya kemampuan menyusun suatu program.

f. Evaluasi, mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang
beberapa hal berdasarkan kriteria tertentu. misalnya, kemampuan
menilai hasil ulangan.

Berdasarkan pengertian hasil belajar di atas, dapat diketahui bahwa

hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa
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setelah menerima pengalaman belajarnya. Kemampuan-kemampuan

tersebut mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil

belajar dapat dilihat melalui kegiatan evaluasi yang bertujuan untuk

mendapatkan data pembuktian yang akan menunjukkan tingkat

kemampuan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. Hasil belajar

yang diteliti dalam penelitian ini adalah hasil belajar kognitif Ekonomi

yang mencakup tiga tingkatan yaitu pengetahuan (C1), pemahaman

(C2), penerapan (C3), dan analisis (C4). Instrumen yang digunakan

untuk mengukur hasil belajar siswa pada aspek kognitif adalah tes.

3. Mata Pelajaran Ekonomi

Secara harfiah istilah ekonomi berasal dari Bahasa Yunani oikonomia,

yaitu gabungan dari kata oikos dan nomos. Oikos berarti rumah tangga

dan nomos berarti aturan. Sehingga oikonomia mengandung arti yang

berlaku untuk memenuhi kebutuhan hidup dalam suatu rumah tangga

(Sudarman,2004: 1).

Anthony dalam Suherman (2001: 7-8) telah mengumpulkan sekurang-

kurangnya enam buah definisi dari berbagai ahli lain.Keenam definisi

itu masing-masing adalah:

1) Ilmu Ekonomi atau ilmu politik adalah suatu studi tentang
kegiatan-kegiatan yang dengan atau tanpa menggunakan uang,
mencangkup atau melibatkan transaksi-transaksi pertukaran antar
manusia.

2) Ilmu Ekonomi adalah suatu studi mengenai bagaimana orang
menjatuhkan pilihan yang tepat untuk memanfaatkan
sumbersumber produk yang langka dan terbatas jumlahnya, untuk
menghasilkan berbagai barang serta mendistribusikan.
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3) Ilmu Ekonomi adalah studi tentang manusia dalam kegiatan hidup
mereka sehari-hari, mendapat dan menikmati khidupan.

4) Ilmu Ekonomi adalah studi tentang bagaimana mereka bertingkah
seperti untuk mengorganisir kegiatan-kegiatan produksi dan
konsumsinya

5) Ilmu Ekonomi adalah suatu studi tentang cara memperbaiki
masyarakat.

Tujuan dari mata pelajaran ekonomi adalah sebagai berikut.

a. Memahami sejumlah konsep ekonomi untuk mengkaitkan peristiwa
dan masalah ekonomi dengan kehidupan sehari-hari, terutama yang
terjadi di lingkungan individu, rumah tangga, masyarakat, dan
negara.

b. Menampilkan sikap ingin tahu terhadap konsep ekonomi yang
diperlukan untuk mendalami ilmu ekonomi.

c. Menumbuhkan sikap bijak, rasional dan bertanggung jawab dengan
memiliki pengetahuan dan keterampilan ilmu ekonomi yang
bermanfaat bagi diri sendiri, rumah tangga, masyarakat, dan
negara.

d. Membuat keputusan yang bertanggung jawab mengenai nilai-nilai
sosial ekonomi dalam masyarakat, baik skala nasional maupun
internasional.

(Sumber: http://adejuve.wordpress.com/2011/11/03/ruang-lingkup-
mata- pelajaran-di-sma/).

Ekonomi merupakan mata pelajaran yang mengkaji tentang perilaku

dan tindakan manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya yang

bervariasi dan terus berkembang dengan sumber daya yang ada

melalui kegiatan ekonomi, seperti: produksi, konsumsi, dan/atau

distribusi. Mata pelajaran ini mencakup perilaku ekonomi dan

kesejahteraan yang berkaitan dengan masalah ekonomi yang terjadi di

lingkungan kehidupan bermasyarakat, meliputi aspek-aspek

perekonomian, ketergantungan, spesialisasi dan pembagian kerja,

perkoperasian, kewirausahaan, akuntansi dan manajemen.

Adapun fungsi bidang studi ekonomi di sekolah menengah yaitu

mengembangkan kemampuan siswa untuk melakukan kegiatan
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ekonomi yang dapat dilakukan dengan cara mengenal peristiwa yang

terjadi di masyarakat dan memahami konsep dan teori ekonomi serta

memecahkan berbagai masalah ekonomi yang terjadi di masyarakat.

Pembelajaran ekonomi ini, khususnya siswa di Sekolah Menengah

Atas (SMA) dapat berusaha menemukan alternatif pemecahkan

masalah ekonomi apabila dihadapkan pada problema dalam kehidupan

sehari-hari.

4. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair and Share (TPS)

Model pembelajaran Think Pair and Share (TPS) merupakan bagian

dari pembelajaran kooperatif yang dikembangkan oleh Frank Lyman

tahun 1985. Model ini terbagi dalam tiga tahap, yaitu berpikir

(thinking), berpasangan (pairing), dan berbagi (sharing). Siswa akan

berpikir secara mandiri, menyampaikan ide pikiran kepada

pasangannya untuk didiskusikan, dan kemudian menyampaikan hasil

diskusi ke depan kelas (Ibrahim, 2000: 26).

Model pembelajaran Think Pair and Share (TPS) merupakan salah

satu model pembelajaran kooperatif sederhana. Model ini memberi

kesempatan pada siswa untuk bekerja sendiri serta bekerjasama dengan

orang lain. Keunggulan model ini adalah optimalisasi partisipasi siswa

(Lie, 2004: 57). Model pembelajaran Think Pair and Share (TPS)

adalah salah satu model pembelajaran yang memberi kesempatan

kepada setiap siswa untuk menunjukan partisipasi kepada orang lain.
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Adapun langkah-langkah dalam pembelajaran Think Pair and Share

(TPS) adalah.

a. Guru menyampaikan inti materi dan kompetensi yang ingin
dicapai.

b. Siswa diminta untuk berpikir tentang materi/permasalahan yang
disampaikan guru.

c. Siswa diminta berpasangan dengan teman sebelahnya dan
mengutarakan hasil pemikiran masing-masing.

d. Guru memimpin pleno kecil diskusi, tiap kelompok
mengemukakan hasil diskusinya.

e. Berawal dari kegiatan tersebut mengarahkan pembicaraan pada
pokok permasalahan dan menambah materi yang belum
diungkapkan para siswa.

f. Guru memberi kesimpulan.
g. Penutup.
(Mardiana dalam strukturaljabar, 2011.html)

Think Pair and Share (TPS) memiliki prosedur yang ditetapkan secara

eksplisit untuk memberi siswa waktu lebih banyak untuk berpikir,

menjawab, dan saling membantu satu sama lain (Nurhadi, 2003: 66).

Dengan demikian, siswa dituntut aktif dalam proses pembelajaran agar

dapat memecahkan suatu permasalahan yang diberikan oleh guru.

Tahap utama dalam pembelajaran Think Pair and Share (TPS)

menurut Ibrahim (2000: 26-27) adalah sebagai berikut.

Tahap 1 : Thinking (berpikir) Guru mengajukan pertanyaan atau isu
yang berhubungan dengan pelajaran. Kemudian siswa diminta untuk
memikirkan pertanyaan atau isu tersebut secara mandiri untuk
beberapa saat.
Tahap 2 : Pairing (berpasangan) Guru meminta siswa berpasangan
dengan siswa lain untuk mendiskusikan apa yang telah dipikirkannya
pada tahap pertama. Dalam tahap ini, setiap anggota pada kelompok
membandingkan jawaban atau hasil pemikiran mereka dengan
mendefinisikan jawaban yang dianggap benar, paling meyakinkan,
atau paling unik. Biasanya guru memberi waktu 4-5 menit untuk
berpasangan.
Tahap 3 : Sharing (berbagi) Pada tahap akhir, guru meminta kepada
pasangan untuk berbagi dengan seluruh kelas tentang apa yang telah
mereka bicarakan. Keterampilan berbagi dalam seluruh kelas dapat
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dilakukan dengan menunjuk pasangan yang secara sukarela bersedia
melaporkan hasil kerja kelompoknya atau bergiliran pasangan demi
pasangan hingga sekitar seperempat pasangan telah mendapat
kesempatan untuk melaporkan.

Kegiatan “berpikir-berpasangan-berbagi” dalam model Think Pair and

Share (TPS) memberikan keuntungan. Siswa secara individu dapat

mengembangkan pemikirannya masing-masing karena adanya waktu

berpikir (think time), sehingga kualitas jawaban juga dapat meningkat

yang dapat mengakibatkan siswa lebih aktif dalam proses

pembelajaran.

Menurut Jones (2002: 144), akuntabilitas berkembang karena siswa
harus saling melaporkan hasil pemikiran masing-masing dan berbagi
(berdiskusi) dengan pasangannya, kemudian pasangan-pasangan
tersebut harus berbagi dengan seluruh kelas. Jumlah anggota kelompok
yang kecil mendorong setiap anggota terlibat secara aktif, sehingga
siswa jarang atau bahkan tidak pernah berbicara di depan kelas paling
tidak memberikan ide atau jawaban karena pasangannya.

Ada beberapa alasan mengapa TPS perlu digunakan antara lain.

a. TPS membantu menstrukturkan diskusi. Siswa mengikuti proses
yang telah ditentukan sehingga membatasi kesempatan pikirannya
melantur dan tingkah laku yang menyimpang karena harus melapor
hasil pemikirannya ke teman-temannya.

b. TPS dapat meningkatkan partisipasi siswa dan meningkatkan
banyaknya informasi yang dapat diingat siswa.

c. TPS meningkatkan lamanya “Time On Task” dalam kelas dan
kualitas kontribusi siswa dalam diskusi kelas. Siswa dapat
mengembangkan kecakapan hidup sosialnya (Susilo, 2005: 3).

Kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair and Share

(TPS) adalah sebagai berikut.

a. Meningkatkan pencurahan waktu pada tugas.
Penggunaan metode pembelajaran Think Pair Share menuntut
siswa menggunakan waktunya untuk mengerjakan tugas-tugas atau
permasalahan yang diberikan oleh guru di awal pertemuan
sehingga diharapkan siswa mampu memahami materi dengan baik
sebelum guru menyampaikannya pada pertemuan selanjutnya.
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b. Memperbaiki kehadiran.
Tugas yang diberikan oleh guru pada setiap pertemuan selain untuk
melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran juga
dimaksudkan agar siswa dapat selalu berusaha hadir pada setiap
pertemuan. Sebab bagi siswa yang sekali tidak hadir maka siswa
tersebut tidak mengerjakan tugas dan hal ini akan mempengaruhi
hasil belajar mereka.

c. Angka putus sekolah berkurang.
Model pembelajaran Think Pair Share diharapkan dapat
memotivasi siswa dalam pembelajaran sehingga hasil belajar siswa
dapat lebih baik dari pada pembelajaran dengan model
konvensional.

d. Sikap apatis berkurang.
Sebelum pembelajaran dimulai, kencenderungan siswa merasa
malas karena proses belajar di kelas hanya mendengarkan apa yang
disampaikan guru dan menjawab semua yang ditanyakan oleh guru.
Dengan melibatkan siswa secara aktif dalam proses belajar
mengajar, metode pembelajaran Think Pair Share akan lebih
menarik dan tidak monoton dibandingkan metode konvensional.

e. Penerimaan terhadap individu lebih besar.
Dalam model pembelajaran konvensional, siswa yang aktif di
dalam kelas hanyalah siswa tertentu yang benar-benar rajin dan
cepat dalam menerima materi yang disampaikan oleh guru
sedangkan siswa lain hanyalah “pendengar” materi yang
disampaikan oleh guru. Dengan pembelajaran Think Pair Share hal
ini dapat diminimalisir sebab semua siswa akan terlibat dengan
permasalahan yang diberikan oleh guru.

f. Hasil belajar lebih mendalam.
Parameter dalam PBM adalah hasil belajar yang diraih oleh siswa.
Dengan pembelajaran Think Pair Share perkembangan hasil belajar
siswa dapat diidentifikasi secara bertahap. Sehingga pada akhir
pembelajaran hasil yang diperoleh siswa dapat lebih optimal.

g. Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan dan toleransi.
Sistem kerjasama yang diterapkan dalam model pembelajaran
Think Pair Share menuntut siswa untuk dapat bekerja sama dalam
tim, sehingga siswa dituntut untuk dapat belajar berempati,
menerima pendapat orang lain atau mengakui secara sportif jika
pendapatnya tidak diterima (Lie, 2007)

Kelemahannya model pembelajaran Think Pair and Share (TPS)

adalah sebagai berikut.

Kekurangan model pembelajaran Think Pair Share menurut Lie

(2007), kekurangan dari kelompok berpasangan (kelompok yang
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terdiri dari 2 orang siswa) adalah: 1) banyak kelompok yang melapor

dan perlu dimonitor, 2) lebih sedikit ide yang muncul, dan 3) tidak ada

penengah jika terjadi perselisihan dalam kelompok. Beberapa

kelemahan model pembelajaran Think Pair Share sebagai berikut:

a. Tidak selamanya mudah bagi siswa untuk mengatur cara berpikir
sistematik.

b. Lebih sedikit ide yang masuk
c. Jika ada perselisihan, tidak ada penengah dari siswa dalam

kelompok yang bersangkutan sehingga banyak kelompok yang
melapor dan dimonitor.

Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair and Share (TPS)

memberikan waktu yang banyak kepada siswa dan pasangannya untuk

berpikir (think and pair) sebelum berbagi (share) dengan seluruh kelas

berdasarkan pasangan atau kelompoknya masing-masing. Diharapkan

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair

and Share (TPS) dapat meningkatkan aktivitas belajar lebih aktif pada

siswa.

5. Model Pembelajaran Kooperatif tipe Problem Based Learning
(PBL)

Menurut Tan dalam (Rusman, 2012: 229) Problem Based Learning
(PBL) merupakan inovasi dalam pembelajaran karena dalam PBL
(Problem Based Learning) kemampuan berpikir siswa betul – betul
dioptimalisasi melalui proses kerja kelompok atau tim yang sistematis,
sehingga siswa dapat memperdayakan, mengasah, menguji, dan
mengembangkan kemampuan berpikirnya secara berkesinambungan.

“ Menurut Trianto (2010: 90), model pembelajaran berdasarkan

masalah merupakan suatu model pembelajaran yang didasarkan pada
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banyaknya permasalahan yang membutuhkan penyelidikan autentik

yakni penyelidikan yang membutuhkan penyelesaian nyata dari

permasalahan yang nyata.”

Pendapat lain yang memberikan pengertian mengenai Problem Based

Learning (PBL) selain Tan adalah Bloud dan Feletti (dalam Rusman,

2012: 230), bahwa Pembelajaran Berbasis Masalah adalah inovasi

yang paling signifikan dalam pendidikan. Margetson (dalam Rusman,

2012: 230), mengemukakan bahwa kurikulum PBM membantu untuk

meningkatkan perkembangan keterampilan belajar dalam pola pikir

yang terbuka, reflektif, kritis, dan belajar aktif.

Menurut Mohamad Nur (dalam Rusmono, 2014: 82) PBL (Problem
Based Learning) memiliki beberapa karakteristik yakni.
1) Pengajuan pertanyaan atau masalah (memahami masalah),
2) Berfokus pada keterkaitan antar disiplin,
3) Penyelidikan autentik,
4) Menghasilkan produk atau karya kemudian memamerkannya, dan
5) Kerja sama.

Karakteristik yang dimiliki oleh Problem Based Learning (PBL) selain

yang disebutkan oleh Ibrahim dan Nur lebih di spesifikasikan oleh

Sanjaya, yaitu menjadi 3 karakter utama pada model pembelajaran

kooperatif tipe Problem Based Learning (PBL). Menurut Ibrahim dan

Nur karakteristik Problem Based Learning (PBL) yakni dari pengajuan

pertanyaan hingga kerjasama, atau dari tahap yang mendasar hingga

tahap kerjasama. Sedangkan Sanjaya dari kegiatan yang umum hingga

ke kegiatan yang khusus.
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Menurut Sanjaya (2007: 212) ada tiga ciri utama Problem Based

Learning (PBL) yakni.

1) Problem Based Learning (PBL) merupakan rangkaian aktivitas
pembelajaran, artinya dalam pembelajaran ada sejumlah kegiatan
yang harus dilakukan siswa,

2) Aktivitas pembelajaran diarahkan untuk menyelesaikan masalah,
artinya tanpa masalah maka tidak mungkin ada proses
pembelajaran atau masalah merupakan kata kunci dari proses
pembelajaran,

3) Pemecahan masalah dilakukan dengan menggunakan pendekatan
berpikir secara ilmiah yang dilakukan secara sistmatis
(tahapantahapan) dan empiris (berdasarkan data dan fakta yang
jelas).

Selain karakter dan ciri utama yang telah dideskripsikan diatas

mengenai model pembelajaran kooperatif tipe Problem Based

Learning (PBL), model Problem Based Learning (PBL) ini juga

memiliki tujuan. Tujuan pembelajaran kooperatif tipe Problem Based

Learning (PBL) salah satunya yaitu untuk membantu guru

memberikan informasi sebanyak – banyaknya kepada siswa. Untuk

lebih jelas akan dideskripsikan sebagai berikut.

“ Menurut Rusmono (2014: 78) tujuan pembelajaran berdasarkan
masalah yang pembelajaran berdasarkan masalah tidak dirancang
untuk membantu guru memberikan informasi sebanyak-banyaknya
kepada siswa. Pembelajaran berdasarkan masalah dikembangkan untuk
membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir, pemecahan
masalah, dan keterampilan intelektual; belajar berbagai peran orang
dewasa melalui pelibatan mereka dalam pengalaman nyata atau
simulasi; dan menjadi pembelajar yang otonom dan mandiri.”

Model pembelajaran kooperatif tipe Problem Based Learning (PBL)

selain memiliki karakter, dan ciri utama. Problem Based Learning

(PBL) juga memiliki prinsip. Prinsip dalam Problem Based Learning

(PBL) yaitu dalam ruang belajar guru merumuskan tujuan

pembelajaran berdasarkan masalah, menyajikan pemecahan masalah
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dengan menggunakan latihan dan penggunanaan alat peraga untuk

mendukung proses pembelajaran.

Problem Based Learning (PBL) melibatkan siswa dalam penyelidikan

sendiri yang memungkinkan mereka menginterpretasikan dan

menjelaskan fenomena dunia nyata dan membangun pehamanya

tentang fenomena itu. Ibrahim, Nur, Ismail (dalam Rusman, 2012:

243) mengemukakan bahwa langkah – langkah Pembelajaran Berbasis

Masalah adalah sebagai berikut.

Tabel 2. Langkah-langkah Pembelajaran Berbasis Masalah
Langkah-langkah Perilaku Guru
Fase 1
Orientasi siswa pada masalah.

Menjelaskan tujuan pembelajaran,
menjelaskan logistik yang
diperlukan, dan memotivasi siswa
terlibat pada aktivitas pemecahan
masalah.

Fase II
Mengorganisasi siswa untuk
belajar.

Membantu siswa mendefinisikan
dan mengorganisasikan tugas
belajar yang berhubungan dengan
masalah tersebut.

Fase III
Membimbing pengalaman
individu / kelompok.

Mendorong siswa untuk
mengumpulkan informasi yang
sesuai, melaksanakan eksperimen
untuk mendapatkan penjelasan
dan pemecahan masalah.

Fase IV
Mengembangkan dan menyajikan
hasil karya.

Membantu siswa dalam
merencanakan dan menyiapkan
karya yang sesuai seperti laporan,
dan membantu mereka untuk
berbagi tugas dengan temanya.

Fase V
Menganalisis dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah.

Membantu siswa untuk
melakukan refleksi atau evaluasi
terhadap penyelidikan mereka dan
proses yang mereka gunakan.

Sumber : (Rusman : 2012,243)
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Berdasarkan Tabel 3, Ibrahim dan Nur dalam (Rusman,2012: 242)

mengatakan bahwa tujuan pembelajaran berbasis masalah secara lebih

rinci, yaitu: Membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir

dan memecahkan masalah, balajar berbagai peran orang dewasa

melalui pelibatan mereka dalam pengalaman nyata, menjadi para siswa

yang otonom. Pembelajaran ini melibatkan siswa dalam penyelidikan

pilihan sendiri yang memungkinkan mereka menginterprestasikan dan

menjelaskan fenomena dunia nyata dan membangun pemahamannya

tentang fenomena itu.

Langkah – langkah pembelajaran kooperatif telah dijelaskan pada

Tabel 3, dalam pembelajaran kooperatif memiliki kelemahan dan

kelebihan. Salah satu kelebihan dari model pembelajaran kooperatif

adalah membuat siswa lebih aktif, namun selain mempunyai kelebihan

juga memiliki kelemahan yaitu siswa menjadi semakin malas yang

awalnya sudah memiliki sifat malas karena pembelajaranya dilakukan

secara berkelompok.

Model pembelajaran kooperatif tipe Problem Based Learning (PBL)

memiliki kelebihan dan kekurangan. Beberapa keunggulan model

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dikemukakan oleh

Delisle dalam Abidin (2014: 162) sebagai berikut.

a. Berhubungan dengan situasi kehidupan nyata sehingga
pembelajaran menjadi bermakna.

b. Mendorong siswa untuk belajar secara aktif.
c. Mendorongnya lahirnya berbagai pendekatan belajar secara

interdisipliner.
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d. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk memilih apa yang
akan dipelajari dan bagaimana mempelajarinya.

e. Mendorong terciptanya pembelajaran kolaboratif.
f. Diyakini mampu meningkatkan kualitas pendidikan.

Selanjutnya Sanjaya (2007: 221) menyatakan kelemahan pada model

pembelajaran Problem Based Learning, adalah sebagai berikut.

a. Manakala siswa tidak memiliki minat atau tidak mempunyai
kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan,
maka mereka akan merasa enggan untuk mencoba.

b. Keberhasilan strategi pembelajaran melalui problem solving
membutuhkan cukup waktu untuk persiapan.

c. Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk memecahkan
masalah yang sedang dipelajari, maka mereka tidak akan belajar
apa yang mereka ingin pelajari.

6. Sikap Terhadap Mata Pelajaran

Secara umum sikap diartikan sebagai reaksi sebelum melakukan suatu

tindakan terhadap situasi tertentu. Sikap yang dalam bahasa Inggris

disebut attitude adalah suatu cara bereaksi terhadap suatu perangsang,

suatu kecenderungan untuk bereaksi dengan cara tertentu terhadap

suatu perangsang atau situasi yang dihadapi.

Sikap merupakan masalah yang penting dan menarik dalam bidang

psikologi, khususnya psikologi sosial, sehingga banyak penelitian

dibidang psikologi sosial yang mengambil sikap sebagai objek

penelitian utama. Menurut Djaali (2008: 114) sikap belajar dapat

diartikan sebagaikecenderungan perilaku seseorang tatkala ia

mempelajari hal-hal yang bersifat akademik.

Pendapat tersebut dipertegas oleh Thurstone dalam Walgito (2003:

126) yang menyatakan bahwa.
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Sikap adalah salah satu tingkatan afeksi baik yang bersifat positif
maupun negatif dalam hubungannya dengan objek-objek
psikologis. Afeksi yang positif yaitu afeksi senang, sedangkan
afeksi negatif adalah afeksi yang tidak menyenangkan. Dengan
demikian objek dapat menimbulkan berbagai macam sikap, dapat
meinmbulkan berbagai macam tingkatan afeksi pada seseorang.

Sikap siswa terhadap suatu objek secara tidak langsung akan

tergambar dari bagaimana tindakan yang dilakukan siswa tehadap

objek tersebut. Apabila objek dianggap menarik maka muncul

tindakan menyenangi objek dan siswa akan melakukan berbagai hal

positif terhadap objek, namun sebaliknya ketika objek tersebut dirasa

kurang menarik maka rasa tidak senang yang akan timbul dan

mendorong siswa melakukan tindakanyang bersifat negatif. Sikap

belajar yang positif dapat disamakan dengan minat, minat akan

memperlancar jalannya proses pembelajaran. Siswa yang malas dan

tidak mau belajar akan gagal dalam belajar, hal tersebut disebabkan

oleh tidak adanya minat. Lebih lanjut Walgito (2003: 127)

menjelaskan bahwa sikap mengandung tiga komponen yaitu:

kognitif (perseptual), afektif (emosional), konatif (perilaku atau
action component). Komponen kognitif yaitu komponen yang
berkaitan dengan pengetahuan, pandangan, keyakinan, yaitu hal-hal
yang berkaitan dengan bagaimana orang mempersepsi objek sikap.
Komponen afektif yaitu yang berhubungan rasa senang atau tidak
senang terhadap objek sikap. Komponen konatif yaitu komponen
yang berkaitan dengan kecenderungan untuk berperilaku terhadap
objek sikap. Komponen ini menunjukkan intensitas sikap, yaitu
menunjukkan besar kecilnya kecenderungan bertindak atau
berperilaku seseorang terhadap objek sikap.

Siswa mempunyai sikap positif terhadap suatu objek yang bernilai

dalam pandangannya, dan ia akan bersikap negatif terhadap objek yang

dianggapnya tidak bernilai dan juga merugikan. Sikap ini kemudian
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mendasari dan mendorong ke arah sejumlah perbuatan yang satu sama

lainnya berhubungan. Hal yang menjadi objek sikap dapat bermacam-

macam. Sekalipun demikian, orang hanya dapat mempunyai sikap

terhadap hal-hal yang diketahuinya. Sikap merupakan gambaran

kesiapan individu untuk menerima atau menolak suatu obyek yang

menjadi perhatiannya. Sikap individu dalam menanggapi rangsangan

yang berasal dari obyek tersebut.

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat diketahui bahwa sikap siswa

terhadap mata pelajaran adalah gambaran pribadi seorang siswa dalam

bertindak terhadap mata pelajaran. Siswa yang memiliki sikap yang

positif terhadap mata pelajaran mereka akan lebih senang ketika guru

menyampaikan meteri, motivasi belajar merekapun lebih tinggi

berbeda dengan siswa yang memiliki sikap negatif terhadap mata

pelajaran, siswa lebih cuek dan memiliki motivasi belajar yang rendah.

Hal tersebut tentu akan berpengaruh terhadap hasil belajar.

B. Penelitian yang relevan

Hasil penelitian yang relevan digunakan sebagai pembanding atau acuan

dalam melakukan kajian penelitian. Hasil penelitian yang dijadikan

pembanding atau acuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Tabel 4. Penelitian yang relevan
No. Nama Judul Penelitian Hasil Penelitian
1. Ratih Ida

Wahyuni
(2012)

Studi Perbandingan Hasil
Belajar IPS Ekonomi
Siswa Dengan
Menggunakan Model
Pembelajaran STAD Dan
Make a Match Dengan
Memperhatikan Sikap
Siswa Terhadap Mata
Pelajaran Ekonomi Siswa
Kelas X SMA Negeri 1
Gedong Tataan Tahun
Ajaran 2011/2012

Terdapat perbedaan yang
signifikan hasil belajar
ekonomi siswa antara metode
STAD dan metode make a
match. Hal ini dapat dilihat
dari perbedaan rata-rata
antara metode STAD
(79,917) dan metode make a
match (67,917), diperolehF > F (7,469 >
4,062).

2. Ana
Purnamasari
(2015)

Studi Perbandingan Hasil
Belajar IPS Terpadu
Melalui Model
Pembelajaran Kooperatif
Tipe Make A Match Dan
Talking Stick Dengan
Memperhatikan Sikap
Terhadap Mata Pelajaran

(1) Terdapat perbedaan hasil
belajar IPS Terpadu antara
siswa yang menggunakan
model pembelajaran make a
match dan talking stick pada
siswa yang memiliki sikap
positif terhadap mata
pelajaran. thitung > ttabel
atau 2,171 > 2,048 (2)terdapat
perbedaan hasil belajar IPS
Terpadu antara siswa yang
menggunakan model make a
match dan talking stick pada
siswa yang memiliki sikap
negatif terhadap mata
pelajaran, thitung > ttabel
atau 3,184 > 2,093

3. Agnestia
Refriyona
(2015)

Studi Perbandingan Hasil
Belajar IPS Terpadu
Menggunakan Model
Pembelajaran Kooperatif
Tipe Think Pair and Share
(TPS) dan Model
Pembelajaran Kooperatif
Tipe Numbered Heads
Together (NHT) dengan
Memperhatikan Minat
Belajar Siswa.

(1) ada perbedaan hasil
belajar IPS Terpadu antara
siswa yang menggunakan
model pembelajaran Think
Pair and Share dibandingkan
model pembelajaran
Numbered Heads Together,
(2) Hasil belajar IPS Terpadu
siswa yang menggunakan
model Think Pair and Share
lebih tinggi dibandingkan
yang menggunakan model
Numbered Heads Together
pada siswa minat belajar
tinggi, (3) Hasil belajar IPS
Terpadu siswa yang
menggunakan model Think
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No. Nama Judul Penelitian Hasil Penelitian
Pair and Share lebih rendah
dibandingkan yang
menggunakan model
Numbered Heads Together
pada siswa minat belajar
rendah,

4. Miftahul
Khairiah
(2015)

Studi Perbandingan Hasil
Belajar IPS Terpadu
Siswa Dengan
Menggunakan Model
Pembelajaran Problem
Based Learning Dan
Project Based Learning
Dengan Memperhatikan
Motivasi Belajar Siswa
Kelas VIII SMP Negeri 2
Metro Tahun Ajaran
2014/2015

(1) terdapat perbedaan hasil
belajar IPS Terpadu siswa
yang diajar dengan model
pembelajaran Problem
Based Learning dan Project
Based Learning (2) hasil
belajar IPS Terpadu dengan
model Problem Based
Learning lebih tinggi
dibandingkan Project
Based Learning pada siswa
motivasi belajar tinggi, (3)
hasil belajar IPS Terpadu
dengan model pembelajaran
Project Based Learning
lebih tinggi dibandingkan
Problem Based Learning
pada siswa motivasi belajar
rendah, (4) terdapat
interaksi antara model
pembelajaran dengan
motivasi belajar siswa pada
mata pelajaran IPS
Terpadu.

C. Kerangka Pikir

Kerangka berpikir merupakan sintesa tentang hubungan antara variabel yang

disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan. Pengertian lain

kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah di identifikasi sebagai

masalah yang penting.
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Model pembelajaran Think Pair Share (TPS) dan Problem Based Learning

(PBL) lebih menekankan pada teori konstruktivisme, karena dalam model

pembelajaran ini siswa sendiri yang membangun pengetahuan yang

dimilikinya. Siswa harus aktif sendiri dalam memperoleh pengetahuannya

dan guru hanya sebagai fasilitas di dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini

sesuai dengan teori konstruktivisme yang menyatakan bahwa dalam belajar

siswa adalah pembangun aktif pengetahuannya sendiri. Pendekatan ini

menekankan keterlibatan anak dalam proses belajar. Peranan guru adalah

menyediakan fasilitas dan membantu siswa menemukan dan mentransfer

informasi itu.pandangan konstruktivistik dalam belajar adalah siswa sendiri

yang membangun pengetahuan yang dimilikinya. Menurut teori belajar

konstruktivisme, pengetahuan tidak dapat dipindahkan begitu saja dari

pikiran guru ke pikiran siswa. Artinya, bahwa siswa harus aktif secara mental

membangun struktur pengetahuannya berdasarkan kematangan kognitif  yang

dimilikinya.

Penelitian ini terdapat tiga bentuk variabel yaitu variabel bebas, terikat, dan

moderator. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran

Think Pair and Share (TPS) (X1) dan model pembelajaran Problem Based

Learning (PBL) (X2), variabel terikatnya adalah hasil belajar siswa (Y) dan

variabel moderatornya adalah sikap siswa terhadap mata pelajaran ekonomi

(M). Dalam penelitian ini hasil belajar siswa yang diukur yaitu pada hasil

belajar siswa melalui model pembelajaran Think Pair and Share (TPS) (X1)

dan hasil belajar siswa melalui model pembelajaran Problem Based Learning

(PBL) (X2).
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1. Terdapat perbedaan hasil belajar Ekonomi antara siswa yang
menggunakan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) dan yang
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

Pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran dimana siswa

yang memiliki perbedaan tingkat kemampuan belajar bersama dalam suatu

kelompok-kelompok kecil yang heterogen. Model pembelajaran kooperatif

terus dikembangkan karena dengan menerapkan pembelajaran ini,

kemampuan berfikir, kecakapan berargumentasi, dan rasa percaya diri siswa

dalam mengerjakan soal dapat ditingkatkan. Pembelajaran kooperatif

memiliki berbagai tipe, dua diantaranya adalah tipe Think Pair and Share

(TPS) dan tipe Problem Based Learning (PBL). Kedua model pembelajaran

kooperatif tersebut memiliki langkah-langkah yang berbeda. Namun, kedua

model tersebut memiliki satu kesamaan yaitu pembelajaran secara kelompok

yang berpusat pada siswa (student centered) dan guru hanya sebagai

fasilitator.

Sesungguhnya pembelajaran kooperatif ini sangat cocok diterapkan dalam

pembelajaran, khususnya pelajaran ekonomi. Pada tahap proses belajar

mengajar kita dapat melihat sikap yang ditunjukkan oleh siswa, apakah sikap

positif terhadap pelajaran atau bahkan sikap negatif yang ditunjukkan pada

pelajaran, oleh karena itu pembelajaran kooperatif sangat cocok karena dapat

membuat siswa lebih aktif. Sikap terhadap suatu objek dibentuk dari

pengalaman dan persepsi seseorang terhadap sesuatu perkara atau fenomena.

Persepsi pelajar-pelajar terhadap sesuatu mata pelajaran akan membentukkan

sikap mereka terhadap mata pelajaran tersebut.
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Model Pembelajaran kooperatif tipe Think Pair and Share (TPS) adalah salah

satu tipe pembelajaran kooperatif yang dilaksanakan dengan cara siswa

diminta untuk berpasangan dengan teman sebelahnya (2 orang) dan guru

memberikan topik masalah yang akan dibahas, lalu siswa mendiskusikan

dengan pasangannya yang kemudian dibagikan ke depan kelas. Model Think

Pair and Share (TPS) lebih cepat membentuk kelompoknya karena hanya

diminta berpasangan dengan teman sebelahnya. Dengan adanya model ini

diharapkan siswa dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran,

keberhasilan pembelajaran terlihat dari cara siswa mengutarakan hasil

pemikirannya kemudian dengan melihat rasa percaya diri siswa saat berbagi

hasil diskusinya di depan kelas.

Model Pembelajaran kooperatif tipe Problem Based Learning (PBL)

merupakan model pembelajaran kooperatif yang menitikberatkan pada proses

belajar dalam kelompok, proses belajar dalam kelompok membantu siswa

dalam  menentukan dan  membangun sendiri pemahaman tentang materi

pelajaran. Dalam model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) teknis

pelaksanaan pemecahan masalahnya terjadi dalam kelompok yang terdiri dari

4-5 orang yang secara bersama-sama memecahkan masalah. Setiap kelompok

terdiri dari anggota yang heterogen yang berbeda baik tingkat kecerdasan.

Guru memberi topik atau masalah, dan siswa diberi waktu mendiskusikan

dengan kelompoknya. Didalam kelompok siswa saling membantu dalam hal

memahami masalah secara bersama-sama. Keberhasilan pembelajaran terlihat

dari setiap kelompok apakah bisa memahami dan memecahkan masalah yang

telah diberikan oleh guru.
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2. Hasil belajar Ekonomi siswa yang diajar dengan model pembelajaran
Think Pair Share (TPS) lebih tinggi dibandingkan yang diajar dengan
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada siswa dengan
sikap positif terhadap mata pelajaran Ekonomi

Pada pembelajaran tipe Think Pair Share (TPS), bagi siswa yang memiliki

sikap positif terhadap mata pelajaran ekonomi, ia akan aktif pada saat proses

pembelajaran, karena pada pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share

(TPS) siswa dikelompokkan hanya dengan teman sebangkunya dan mereka

bekerja sama untuk dituntut lebih aktif  dalam mengeluarkan pendapatnya.

Selain itu pada model pembelajaran tipe Think Pair Share (TPS), siswa

diskusi lebih kondusif karena hanya 2 orang perkelompok serta mereka lebih

mudah untuk menarik kesimpulan dari pendapat satu sama lain. Pada siswa

yang memiliki sikap positif terhadap mata pelajaran akan berusaha

semaksimal mungkin dalam menyampaikan materi kepada teman

pasangannya, mengelola informasi yang diperoleh, mengembangkan

pemikiran, mengkomunikasikan berbagai pemikiran, serta kemampuan dalam

merangkum ide yang lain sehingga mampu meningkatkan rasa percaya diri

dan memotivasi siswa untuk selalu mendapatkan nilai yang terbaik.

Sedangkan jika menggunakan model pembelajaran tipe Problem Based

Learning (PBL) dengan siswa yang dikelompokkan 4-5 orang dan semuanya

memiliki sikap positif terhadap mata pelajaran akan lebih banyak ide yang

masuk untuk menyelesaikan permasalahan, hanya saja tidak semua ide yang

dimiliki oleh anggota kelompok tersebut sama sehingga peserta didik lebih

susah untuk mengambil kesimpulan dari permasalahan karena semakin

banyaknya anggota kelompok ini berarti ide atau pun pendapat juga semakin
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banyak, sehingga mereka agak sulit menentukan pilihan yang benar untuk

menyelesaikan masalah yang telah diberikan.

Sehingga pada siswa yang memiliki sikap positif terhadap pelajaran ekonomi

hasil belajarnya lebih tinggi pada tipe Think Pair Share (TPS). Hal ini dapat

mengakibatkan perbedaan hasil belajar, siswa yang memiliki sikap positif

terhadap mata pelajaran hasil belajarnya lebih baik yang menggunakan tipe

Think Pair Share (TPS) dibandingkan tipe Problem Based Learning (PBL).

3. Hasil belajar Ekonomi siswa yang diajar dengan model pembelajaran
Think Pair Share (TPS) lebih rendah dibandingkan yang diajar dengan
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada siswa dengan
sikap negatif terhadap mata pelajaran Ekonomi

Model pembelajaran kooperatif tipe Problem Based Learning (PBL) yang

pengelompokkannya 4-5 orang, jika ada siswa yang memiliki sikap negatif

terhadap mata pelajaran akan ada teman lainnya yang akan membantu dan

mengarahkan siswa tersebut agar lebih bersemangat terhadap mata pelajaran,

memahami materi dengan baik, sehingga dapat berpendapat juga dalam

diskusi kelompok untuk mencapai hasil belajar yang lebih tinggi.

Sedangkan penggunaan tipe Think Pair Share (TPS) pada siswa yang

memiliki sikap negatif terhadap mata pelajaran akan sulit untuk diajak belajar

secara diskusi kelompok, ini dikarenakan siswa dikelompokkan hanya 2

orang saja, jika keduanya memiliki sikap negatif terhadap mata pelajaran

maka siswa akan mendapatkan hasil belajar yang rendah dikarenakan siswa

tidak bersemangat dan menyepelekan mata pelajaran.



39

Sehingga pada siswa yang memiliki sikap negatif terhadap pelajaran ekonomi

hasil belajarnya lebih rendah pada tipe Think Pair Share (TPS). Hal ini dapat

mengakibatkan perbedaan hasil belajar, siswa yang memiliki sikap negatif

terhadap mata pelajaran hasil belajarnya lebih baik yang menggunakan tipe

Problem Based Learning (PBL)  dibandingkan tipe Think Pair Share (TPS).

4. Ada interaksi antara model pembelajaran dengan sikap siswa
terhadap mata pelajaran Ekonomi

Peneliti menduga jika pada model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair

Share (TPS) siswa yang memiliki sikap positif dalam pembelajaran ekonomi

hasil belajarnya lebih baik daripada siswa yang memiliki sikap negatif, dan

jika pada model pembelajaran kooperatif tipe Problem Based Learning (PBL)

siswa yang memiliki sikap negatif hasil belajarnya lebih baik dibandingkan

dengan siswa yang memiliki sikap positif, maka diduga terdapat pengaruh

antara dua model pembelajaran yaitu Think Pair Share (TPS) dan Problem

Based Learning (PBL) terhadap hasil belajar ekonomi.

Berdasarkan uraian tersebut diduga ada interaksi antara model pembelajaran

dengan sikap siswa terhadap mata pelajaran ekonomi. Dugaan tersebut karena

adanya kemungkinan perbedaan hasil belajar berbeda yang tidak searah,

dimana hasil belajar Think Pair Share (TPS) akan lebih tinggi pada sikap

positif dan hasil belajar pada kelompok Problem Based Learning (PBL) akan

lebih baik jika sikap negatif terhadap mata pelajaran.
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Berdasarkan uraian tersebut maka kerangka pikir dalam penelitian ini dapat

digambarkan sebagai berikut.

Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir

D. Hipotesis

Berdasarkan tinjauan pustaka, hasil penelitian yang relevan, dan kerangka

pikir yang telah diuraikan diatas, maka rumusan hipotesis penelitian ini

adalah.

1. Ada perbedaan hasil belajar Ekonomi antara siswa yang menggunakan

model pembelajaran Think Pair Share (TPS) dan yang menggunakan

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

2. Hasil belajar Ekonomi siswa yang diajar dengan model pembelajaran

Think Pair Share (TPS) lebih tinggi dibandingkan yang diajar dengan

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada siswa dengan

sikap positif terhadap mata pelajaran Ekonomi

Model Pembelajaran

Think Pair and Share (TPS) Problem Based Learning (PBL)

Sikap + Sikap - Sikap + Sikap -

Hasil
Belajar

Hasil
Belajar

Hasil
Belajar

Hasil
Belajar
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3. Hasil belajar Ekonomi siswa yang diajar dengan model pembelajaran

Think Pair Share (TPS) lebih rendah dibandingkan yang diajar dengan

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada siswa dengan

sikap negatif terhadap mata pelajaran Ekonomi

4. Ada interaksi antara model pembelajaran dengan sikap siswa terhadap

mata pelajaran Ekonomi



III. METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian

eksperimen dengan pendekatan komparatif. Penelitian metode eksperimen

diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh

perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan

(Sugiyono, 2012:107). Metode eksperimen yang digunakan dalam penelitian

ini adalah metode eksperimen semu (quasi experimental design). Quasi

eksperimental design merupakan pengembangan dari true experimental design

yang sulit dilaksanakan. (Sugiyono, 2012:114). Penelitian komparatif adalah

penelitian yang membandingkan keberadaan suatu variabel atau lebih pada

dua atau sampel yang berbeda atau pada waktu yang berbeda (Sugiyono,

2012:57).

Analisis komparatif dilakukan dengan cara membandingkan antara teori satu

dengan teori yang lain, dan hasil penelitian satu dengan penelitian lain.

Melalui analisis komparatif ini peneliti dapat memadukan antara teori satu

dengan teori yang lain, untuk mereduksi bila dipandang terlalu luas

(Sugiyono, 2012:93).
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Metode ini dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian yang akan dicapai

yaitu mengetahui perbedaan suatu variabel, yaitu peningkatan sikap positif

terhadap mata pelajaran ekonomi dengan perlakuan yang berbeda.

1. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian eksperimen ini adalah

desain treatment by level karena dalam hal ini sikap terhadap mata

pelajaran yang diberikan perlakuan terhadap model pembelajaran. Bentuk

penelitian ini banyak digunakan di bidang ilmu pendidikan atau penelitian

lain dengan subjek yang diteliti adalah manusia (Sukardi, 2003:16).

Jenis pengaruh perlakuan terhadap sikap siswa terhadap mata pelajaran

(Y1) dalam treatment by level adalah:

1) Main Effect (Efek Utama)

Efek utama A = A1 banding A2

Efek utama B = B1 banding B2

2) Intreraction Effect (Efek Interaksi)

Efek interaksi A X B terhadap Y

3) Simple Effect (Efek Sederhana)

Efek sederhana A: - A1B1 banding A2B1

- A1B2 banding A2B2

Efek sederhana B: - A1B1 banding A1B2

- A2B1 banding A2B2
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Model
Pembelajaran

Sikap siswa
terhadap
mata pelajaran ekonomi

Think Pair Share

A1

Problem Based Learning

A2

Sikap positif B1 Hasil Belajar > Hasil Belajar
A1B1 A2B1

Sikap negatif B2 Hasil Belajar < Hasil Belajar
A1B2 A2B2

Gambar 2. Desain Penelitian Eksperimen Treatment by Level

2. Prosedur Penelitian

Prosedur yang dijalankan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Melakukan observasi pendahuluan ke sekolah untuk mengetahui

jumlah kelas yang akan dijadikan sebagai populasi kemudian

digunakan sebagai sampel dalam penelitian.

2. Menetapkan sampel dalam penelitian yang dilakukan dengan cara

teknik cluster random sampling.

3. Membuat angket untuk memperoleh data sikap siswa terhadap mata

pelajaran.

4. Menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol.

5. Pertemuan pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol sama  yaitu 8

kali pertemuan, tiap pertemuan 2 x 45 menit.

6. Melaksanakan model pembelajaran Think Pair and Share .

Langkah-langkah dalam penerapan sebagai berikut :

Tabel 4. Langkah-langkah Pembelajaran Think Pair and Share
No. Langkah-langkah Pembelajaran Think Pair and Share
1. Guru menyampaikan inti materi dan kompetensi yang ingin dicapai.
2. Siswa diminta untuk berpikir tentang materi/permasalahan yang

disampaikan guru.



45

No. Langkah-langkah Pembelajaran Think Pair and Share
3. Siswa diminta berpasangan dengan teman sebelahnya dan

mengutarakan hasil pemikiran masing-masing.

4. Guru memimpin pleno kecil diskusi, tiap kelompok mengemukakan
hasil diskusinya.

5. Berawal dari kegiatan tersebut mengarahkan pembicaraan pada
pokok permasalahan dan menambah materi yang belum
diungkapkan para siswa.

6. Guru memberi kesimpulan.
7. Penutup.

(Mardiana dalam strukturaljabar, 2011.html)

7. Melaksanakan model pembelajaran Problem Based Learning

Langkah-langkah dalam penerapan sebagai berikut :

Tabel 5. Langkah-langkah Problem Based Learning
No. Langkah-langkah Problem Based Learning
1 Guru menyampaikan inti materi dan kompetensi yang ingin

dicapai.
2 Siswa dibagi kelompok oleh guru dengan 4-5 orang

perkelompok
3 Siswa diminta untuk berdiskusi tentang masalah yang diberikan

guru.
4 Guru menyuruh tiap kelompok mengemukakan hasil

diskusinya.
5 Guru memberi kesimpulan
6 Penutup

Sumber : Rusman (2012 : 243)

8. Melakukan tes akhir (posttest).

9. Menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan

B. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan dan

kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012:117). Populasi dalam
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penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X yang terdiri dari 7 kelas, yaitu

kelas X – X semester genap SMA Kemala Bhayangkari Kotabumi Tahun

Pelajaran 2015/2016 yang berjumlah 239 siswa.

Tabel 6. Jumlah Siswa Kelas X SMA Kemala Bhayangkari Kotabumi
Tahun Ajaran 2015/2016

No Kelas Jumlah Siswa yang menjadi Populasi
1 X 1 35
2 X 2 34
3 X 3 34
4 X 4 35
5 X 5 32
6 X 6 34
7 X 7 35
Jumlah 239 siswa

(Sumber : SMA Kemala Bhayangkari Kotabumi Tahun Pelajaran
2015/2016)

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah populasi dan karakteristik yang dimiliki

oleh popuasi tersebut (Sugiyono, 2012: 118). Sampel dalam penelitian ini

diambil dari populasi sebanyak 7 kelas, yaitu X1 – X7. Hasil teknik cluster

random sampling diperoleh kelas X1 dan X7 sebagai sampel, kemudian

kedua kelas tersebut diundi untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas

pembanding. Hasil undian diperoleh kelas X2 sebagai kelas eksperimen

yang pembelajarannya menggunakan Think Pair and Share (TPS), dan

kelas X3 sebagai kelas kontrol yang pembelajarannya menggunakan

Problem Based Learning (PBL). Sampel dalam penelitian ini berjumlah 68

siswa yang terdapat di dalam 2 kelas yaitu kelas X2 sebanyak 34 siswa dan

kelas X3 sebanyak 34 siswa.
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C. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang

ditetapkan peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi, kemudian

ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012: 60). Variabel yang digunakan dalam

penelitian ini adalah variabel bebas (independen), variabel terikat (dependen)

dan variabel moderator.

a. Variabel Independen atau Variabel Bebas

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi

sebab perubahanya atau timbulnya variabel dependen (terikat) (Sugiyono,

2012: 61), yang dilambangkan dengan X. Dalam penelitian ini yang

menjadi variabel bebas yaitu model pembelajaran Think Pair and Share

(TPS) sebagai kelas eksperimen X2 dilambangkan X1, dan model

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) sebagai kelas kontrol X3

dilambangkan dengan X2.

b. Variablel Dependen atau Variabel Terikat

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi

akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2012: 61), yang

dilambangkan dengan Y. Variabel Y diukur untuk mengetahui pengaruh

lain, sehingga sifatnya bergantung pada variabel yang lain. Variabel terikat

dalam penelitian ini adalah Hasil Belajar Ekonomi (Y).

c. Variabel Moderator

Variabel moderator adalah variabel yang mempengaruhi (memperkuat atau

memperlemah) hubungan antara variabel independen (X) dan variabel

dependen (Y) (Sugiyono, 2012: 61). Diduga Sikap siswa terhadap mata
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pelajaran mempengaruhi (memperkuat atau memperlemah) hubungan

antara model pembelajaran dengan hasil belajar yaitu melalui model

pembelajaran Think Pair and Share (TPS) dan Problem Based Learning

(PBL).

D. Definisi Konseptual Variabel

1. Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran. Nana

Sudjana (2009: 3) mendefinisikan hasil belajar siswa pada hakikatnya

adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang

lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik.

2. Model pembelajaran Think Pair and Share (TPS) merupakan bagian dari

pembelajaran kooperatif yang dikembangkan oleh Frank Lyman tahun

1985. Model ini terbagi dalam tiga tahap, yaitu berpikir (thinking),

berpasangan (pairing), dan berbagi (sharing). Siswa akan berpikir secara

mandiri, menyampaikan ide pikiran kepada pasangannya untuk

didiskusikan, dan kemudian menyampaikan hasil diskusi ke depan kelas

(Ibrahim, 2000: 26).

3. Menurut Tan dalam Rusman (2012 : 229 ) Problem Based Learning (PBL)

merupakan inovasi dalam pembelajaran karena dalam PBL kemampuan

berfikir siswa betul-betul dioptimalisasi melalui proses kerja kelompok

atau tim yang sistematis, sehingga siswa dapat memperdayakan,

mengasah, menguji, dan mengembangkan kemampuan berpikirnya secara

berkesinambungan.
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4. Thurstone dalam Walgito (2003: 126) yang menyatakan bahwa sikap

adalah salah satu tingkatan afeksi baik yang bersifat positif maupun negatif

dalam hubungannya dengan objek-objek psikologis. Afeksi yang positif

yaitu afeksi senang, sedangkan afeksi negatif adalah afeksi yang tidak

menyenangkan.

E. Definisi Operasional Variabel

1. Hasil belajar Ekonomi adalah hasil yang dicapai siswa setelah mengikuti

proses belajar dan tindak mengajar pada mata pelajaran Ekonomi. Untuk

mengetahui hasil belajar dapat diukur dengan tes hasil belajar.

2. Sikap siswa terhadap suatu objek secara tidak langsung akan tergambar dari

bagaimana tindakan yang dilakukan siswa tehadap objek tersebut. Apabila

objek dianggap menarik maka muncul tindakan menyenangi objek dan

siswa akan melakukan berbagai hal positif terhadap objek, namun

sebaliknya ketika objek tersebut dirasa kurang menarik maka rasa tidak

senang yang akan timbul dan mendorong siswa melakukan tindakan yang

bersifat negatif.

Tabel 7. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Variabel Konsep

Variabel
Indikator Sub indikator Skala

Pengukur
an

Hasil
belajar
Ekonomi

Hasil belajar
adalah
Kemampuan-
kemampuan
yang dimiliki
siswa setelah ia
menerima
pengalaman

Hasil Ujian
semester ganjil
pada mata
pelajaran
ekonomi siswa
kelas X SMA
Bhayangkari
Kotabumi

Besarnya hasil
post test pada
mata pelajaran
ekonomi siswa
kelas X SMA
Bhayangkari
Kotabumi
TA.2015/2016

Interval
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belajarnya. TA.2015/2016. .
Sikap
siswa
terhadap
mata
pelajaran

Sikap
merupakan
organisasi
pendapat,
keyakinan
seseorang
mengenai
objek atau
situasi yang
relatif tetap,
yang disertai
adanya
perasaan
tertentu.

1. Kognisi

2. Afeksi

3. Konasi

- Keyakinan
- Pandangan
terhadap objek
- Pengetahuan

- Reaksi yang
menunjukkan
rasa senang
- Reaksi yang
menunjukkan
rasa tidak
senang belajar

-
Kecenderunga
n bertindak
atau berprilaku

Interval
(Sematic
Defferensi
al)

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan peneliti untuk memperoleh data dalam penelitian ini

adalah:

1. Observasi

Observasi adalah metode atau cara-cara menganalisis dan mengadakan

pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau

mengamati individu atau kelompok secara langsung (Sudjarwo, 2009:

161). Observasi dilakukan untuk mengamati aktifitas siswa dalam proses

pembelajaran terhadap mata pelajaran ekonomi.

2. Wawancara

Wawancara dilakukan peneliti dengan narasumber guru ekonomi kelas X

ketika penelitian pendahuluan. Wawancara ini bertujuan untuk
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memperoleh keterangan mengenai hasil belajar dan masalah-masalah apa

yang sering dihadapi oleh siswa maupun guru dalam pelaksanaan proses

pembelajaran.

3. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data yang berkenaan dengan

jumlah siswa, daftar nama dan nilai siswa, fasilitas-fasilitas yang ada dan

sejarah atau gambaran umum mengenai SMA Kemala Bhayangkari

Kotabumi.

4. Angket

Kuesioner/angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis

kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2012: 199). Angket sikap

siswa terhadap mata pelajaran teknik pengumpulan data pada penelitian ini

adalah angket semantic defferensial dengan disediakan tujuh alternatif

pilihan. Alternatif pilihan yang telah tersedia adalah angka 7,6,5,4,3,2 dan

1. Siswa diminta untuk memilih salah satu jawaban yang sesuai dengan

masing-masing. Angket ini digunakan untuk mengetahui sikap siswa

terhadap mata pelajaran ekonomi.

5. Teknik Tes

Teknik tes dalam penelitian ini digunakan untuk mendapatkan data tentang

hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi siswa yang telah

diberikan perlakuan yaitu metode Think Pair Share (TPS) dan model

pembelajaran Problem Based Learning (PBL).
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G. Uji Persyaratan Instrumen

1. Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat kevalidan dan

keaslian suatu instrument (Arikunto, 2013 : 160). Sebuah instrument

dikatakan valid apabila mempunyai validitas tinggi. Namun sebaliknya

instrument yang kurang valid memiliki validitas rendah. Untuk menguji

validitas instrumen digunakan dua rumus yaitu rumus korelasi biserial

untuk menguji validitas instrumen yang berbentuk tes hasil belajar dan

rumus korelasi product moment pearson untuk menguji validitas angket

sikap siswa terhadap mata pelajaran. Adapun rumus kedua korelasi

tersebut adalah sebagai berikut.

Adapun rumus korelasi biserial:

= −
Keterangan:

= koefisien korelasi biserial

= rerata skor dari subjek yang menjawab benar bagi item soal yang
dicari validitasnya
= rerata skor total
= standar deviasi dari skor total

p = proporsi siswa yang menjawab benar
q = proporsi siswa yang menjawab salah
(Arikunto, 2013 : 72-73)

Adapun rumus kolerasi Product Moment :

= Σ − (Σ )(Σ )Σ 2 − (Σ )2 Σ 2 − (Σ )2
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= koefisien korelasi antara variabel X dan Y disebut sebagai rhitungΣ = skor butir soalΣ = skor total
(Arikunto, 2013: 93)

Kriteria pengujian jika harga r > r dengan = 0.05 maka alat

ukur tersebut dinyatakan valid sebaliknya apabila r < r maka

alat ukur tersebut dinyatakan tidak valid.

Hasil perhitungan uji validitas angket terdapat pada lampiran 9. Dalam

perhitungan uji validitas angket siswa terhadap mata pelajaran ekonomi

dari 38 item pernyataan terdapat 6 item yang tidak valid yaitu item soal

nomor 1, 2, 11, 17, 28, dan 37. Sedangkan dalam perhitungan uji validitas

soal tes hasil belajar lampiran 12 dari 45 soal terdapat 5 item yang tidak

valid yaitu 21, 25, 38, 40, dan 45. Kemudian item yang tidak valid di drop.

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah ketelitian dan ketepatan teknik pengukuran. Reliabilitas

digunakan untuk menunjukan sejauh mana alat ukur dapat dipercaya atau

diandalkan dalam penelitian. Suatu tes dapat dikatakan memiliki reliabel

yang tinggi jika tes tersebut dapat memberi hasil yang tetap dalam jangka

waktu tertentu. Sukardi, (2003:126) suatu instrumen dikatakan mempunyai

nilai reliabilitas yang tinggi, apabila tes yang dibuat mempunyai hasil yang

konsisten dalam mengukur yang hendak diukur. Ini berarti semakin

reliabel suatu tes memiliki persyaratan maka semakin yakin kita dapat

menyatakan bahwa dalam hasil suatu tes mempunyai hasil yang sama

ketika dilakukan kembali. Dalam penelitian ini, ada dua uji reliabilitas
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instrumen yaitu menggunakan rumus KR-21 untuk menguji reliabilitas tes

hasil belajar dan rumus Alpha Cronbach untuk menguji reliabilitas angket

sikap siswa terhadap mata pelajaran.

Adapun rumus KR-21, yaitu:

11 = − 1 1 − ( − )( ) 2
Keterangan:

= reliabilitas internal seluruh instrumen
n = jumlah item dalam instrumen

= means skor total
= varians total

(Arikunto, 2013 : 117)

Adapun rumus Alpha, yaitu :

= − 1 1 − ∑
Keterangan:

= reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir soal∑ = jumlah varians butir

= varians total
(Arikunto, 2013:122)

Kriteria pengujian jika rhitung > rtabel dengan taraf signifikansi 0,05, maka

alat ukur tersebut reliabel. Begitu pula sebaliknya, jika rhitung < rtabel maka

alat ukur tersebut tidak reliabel. Jika alat instrumen tersebut reliabel,maka

dapat dilihat kriteria penafsiran mengenai indeks korelasi (r) sebagai

berikut.

Tabel 8. Tingkat Besarnya Reliabilitas
Koefisien Korelasi Interpretasi
0,800 ≤ rxy ≤ 1,000
0,600 ≤ rxy ≤ 0,799
0,400 ≤ rxy ≤ 0,599
0,200 ≤ rxy ≤ 0,399

Reliabilitas Sangat Tinggi
Reliabilitas Tinggi
Reliabilitas Sedang
Reliabilitas Rendah
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0,000 ≤ rxy ≤ 0,199 Reliabilitas Sangat
Rendah

(Arikunto, 2013 : 275)

Hasil perhitungan reliabilitas angket pada lampiran 10 yaitu sebesar 0,921

yang berarti angket memiliki reliabilitas sangat tinggi. Hasil perhitungan

tes hasil belajar ekonomi adalah sebesar 0,755 yang berarti reliabilitas

tergolong tinggi terdapat pada lampiran 11.

3. Taraf Kesukaran

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu

sukar. Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya sesuatu soal

disebut indeks kesukaran (difficulty index). Untuk menguji taraf kesukaran

soal tes yang digunakan dalam penelitian ini digunakan rumus :

P =
JS

B

Keterangan :
P = indeks kesukaran
B = banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar
JS = jumlah seluruh siswa yang mengikuti tes

Menurut Arikunto (2013: 210) klasifikasi kesukaran :

1. Soal dengan P 0,00 sampai 0,30 adalah soal sukar
2. Soal dengan P 0,30 sampai 0,70 adalah soal sedang
3. Soal dengan P 0,70 sampai 1,00 adalah soal mudah

Hasil perhitungan tingkat kesukaran dari 40 soal terdapat 8 soal tergolong

mudah yaitu item 5,12,14, 19, 24, 35, dan 38. Terdapat 29 soal tergolong

sedang yaitu item soal nomor 1, 2, 3, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 13, 16, 17, 18, 21,

22, 23, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 34, 36, 37, 39, dan 40, serta
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terdapat 3 item yang tergolong sukar yaitu item 15, 20, dan 26. Hasil

perhitungan terdapat pada lampiran 14.

4. Daya Beda

Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soal untuk membedakan

antara siswa yang pandai (berintelegensi tinggi) dengan siswa yang kurang

pandai (berinteligensi rendah).

Rumus mencari daya beda :

=
ㅳ
− = −

Keterangan:
D = daya beda soal
J = jumlah peserta tes
JA = banyaknya peserta kelompok atas
JB = banyaknya peserta kelompok bawah
BA = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu benar
BB = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu

benar

PA =
A

A

J

B
= proporsi kelompok atas yang menjawab benar

PB =
B

B

J

B
= proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar

Klasifikasi daya beda yaitu:
D = 0,00 ― 0,20 = jelek (poor)
D = 0,20 ― 0,40 = cukup (satisfactory)
D = 0,40 ― 0,70 = baik (good)
D = 0,70 ― 1,00 = baik sekali (excellent)
D = negatif         = semuanya tidak baik, semua butir soal yang

mempunyai nilainya negatif sebaiknya dibuang saja.
(Arikunto, 2013 : 232)

Hasil perhitungan daya beda soal pada lampiran 13, dari 40 item terdapat 6

item yang tergolong jelek yaitu item 5, 8, 19, 24, 27, dan 38. Terdapat 29

item yang tergolong cukup yaitu item 3, 4, 6, 7, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16,
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18, 20, 21, 22, 23, 25, 26, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 34, 35, 37, 39, dan 40.

Terdapat 3 item tergolong baik yaitu item nomor 1, 2, dan 9, serta 2 soal

yang tergolong baik sekali yaitu nomor 17 dan 36. Perhitungan daya beda

soal terdapat pada lampiran 13.

H. Uji Persyaratan Analisis Data

1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah kelompok yang

dijadikan sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau

tidak. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan

dengan uji Liliefors. Rumusnya yaitu := ( ) − ( )
Keterangan :
Lo = harga mutlak terbesar
F (Zi) = peluang angka baku
S (Zi) = proporsi angka baku
(Sudjana, 2009: 466 – 467)

Kriteria pengujiannya adalah jika Lhitung < Ltabel dengan taraf signifikansi

0,05 maka variabel tersebut berdistribusi normal, demikian pula

sebaliknya (Sudjana, 2009: 466). Untuk pengujian normalitas, peneliti

menggunakan bantuan program aplikasi komputer yaitu SPSS.

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data berasal dari

populasi yang homogen atau tidak. Uji homogenitas yang dilakukan dalam



58

penelitian ini adalah uji dengan menggunakan rumus uji F. Adapun

rumusnya (Sugiyono, 2012 : 276) adalah :

= Varian terbesarVarian terkecil
Hal ini berlaku ketentuan bahwa bila harga Fhitung ≤ Ftabel maka data sampel

akan homogen, dan apabila Fhitung > Ftabel data tidak homogen, dengan taraf

signifikansi 0,05 dan dk (n1 – 1 ; n2 – 1). Untuk pengujian homogenitas,

peneliti menggunakan bantuan program aplikasi komputer yaitu SPSS.

I. Teknik Analisis Data

A. T-Test Dua Sampel Independen

Berdasarkan penelitian ini pengujian hipotesis komparatif dua sampel

independen  digunakan rumus t-test. Terdapat beberapa  rumus t-test yang

dapat digunakan untuk pengujian hipotesis komparatif dua sampel

independen yakni rumus separated varian dan polled varian.

(separated varian)
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Keterangan :

1X = rata-rata hasil belajar ekonomi siswa kelas eksperimen (Think Pair
and Share)

2X = rata-rata hasil belajar ekonomi siswa kelas kontrol (Problem Based
Learning)
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2
1S = varian total kelompok 1
2
2S = varian total kelompok 2

1n = banyaknya sampel kelompok 1

2n = banyaknya sampel kelompok 2

Terdapat beberapa pertimbangan dalam memilih rumus t-test yaitu:

1) Apakah ada dua rata- rata itu berasal dari dua sampel yang jumlahnya

sama atau tidak.

2) Apakah varian data dari dua sampel itu homogen atau tidak.

Untuk menjawab itu perlu pengujian homogenitas varian. Berdasarkan dua

hal diatas maka berikut ini diberikan petunjuk untuk memilih rumus t-test.

a. Bila jumlah anggota sampel 21 nn  dan varians homogen, maka
dapat menggunakan rumus t-test baik separated varians maupun
polled varians untuk mengetahui t-tabel maka digunakan dk yang
besarnya dk 221  nn .

b. Bila 1n tidak sama dengan 2n dan varians homogen dapat digunakan

rumus t-test dengan polled varians, dengan dk = 221  nn .

c. Bila 21 nn  varians tidak homogen, dapat digunakan rumus t-test
dengan polled varians maupun separated varians, dengan dk = 11 n

atau 12 n , jadi dk bukan 221  nn

d. Bila 1n tidak sama dengan 2n dan varians tidak homogen, dapat

digunakan rumus t-test dengan separated varians, harga t sebagai
pengganti harga t tabel hitung dariselisih harga t tabel dengan dk =
 11 n dan dk = 12 n , dibagi dua kemudian ditambah dengan harga t
terkecil.

B. Analisis Varians Dua Jalan

Analisis varians atau Anava merupakan sebuah teknik inferensial yang

digunakan untuk menguji rerata nilai. Penelitian ini menggunakan Anava

Dua Jalan. Analisis Varian Dua Jalan merupakan teknik analisis data

penelitian dengan desain faktorial dua faktor (Arikunto, 2013: 424).
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Penelitian ini menggunakan Anava dua jalan untuk mengetahui tingkat

signifikansi perbedaan dua model pembelajaran, dan untuk mengetahui

apakah ada interaksi antara model pembelajaran dengan sikap siswa

terhadap mata pelajaran siswa pada mata pelajaran ekonomi.

Tabel 9. Rumus Unsur Tabel Persiapan Anava Dua Jalan
Sumber
Variasi

Jumlah Kuadrat (JK) Db MK Fo p

Antara A JKA = ∑ (∑ ) − (∑ ) A-1 (2) JKdb MKMK
Antara B JKB = ∑ (∑ ) − (∑ ) B -1 (2) JKdb MKMK
Antara AB
(Interaksi)

JKAB = ∑ (∑ ) − (∑ ) − JK − JK dbA x dbB (4) JKdb MKMK
Dalam (d) JK(d) =JK − JK − JK dbT –dbA –dbB -dbAB JKdb
Total (T) JKT = ∑ XT2 -

(∑ ) N – 1 (49)

Keterangan :
JKT = jumlah kuadrat total
JKA = jumlah kuadrat variabel A
JKB = jumlah kuadrat variabel B
JK = jumlah kuadrat interaksi antara variabel A dengan variabel B
JK(d) = jumlah kuadrat dalam
MKA = mean kuadrat variabel A
MKB = mean kuadrat variabel B
MKAB = mean kuadrat interaksi antara variabel A dengan variabel B
MK(d) = mean kuadrat dalam
FA = harga Fo untuk variabel A
FB = harga Fo untuk variabel B
FAB = harga Fo untuk variabel interaksi antara variabel A dengan variabel

B
(Arikunto 2013: 429).

Tabel 10. Cara Untuk Menentukan Kesimpulan Hipotesis Anava
Jika OF ≥ tF 1% Jika OF ≥ tF 5% Jika OF < tF 5%

1. harga Fo yang
diperoleh sangat
signifikan

1. harga Fo yang
diperoleh signifikan

1. harga Fo yang
diperoleh tidak
signifikan

2. ada perbedaan 2. ada perbedaan 2. tidak ada perbedaan
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mean secara sangat
signifikan

mean secara
signifikan

mean secara sangat
signifikan

3. hipotesis nihil (Ho)
ditolak

3. hipotesis nihil (Ho)
ditolak

3. hipotesis nihil (Ho)
diterima

4. p<0,01 atau p=0,01 4. p<0,01 atau
p=0,01

4. p<0,01 atau p=0,01

(Arikunto, 2013: 451)

J. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan tujuh pengujian

hipotesis, yaitu:

Rumusan Hipotesis 1

Ho : µ1 =µ2

Ha : µ1 ≠µ2

Ho : Tidak ada perbedaan hasil belajar ekonomi antara siswa yang

menggunakan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) dan

yang menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning

(PBL).

Ha : Ada perbedaan hasil belajar ekonomi antara siswa yang

menggunakan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) dan

yang menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning

(PBL).

Rumusan Hipotesis 2

Ho : µ1 ≤ µ2

Ha : µ1 > µ2
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Ho : Hasil belajar ekonomi siswa yang diajar dengan model

pembelajaran Think Pair Share (TPS) lebih rendah dibandingkan

yang diajar dengan model pembelajaran Problem Based Learning

(PBL) pada siswa yang memiliki sikap positif terhadap mata

pelajaran ekonomi.

Ha : Hasil belajar ekonomi siswa yang diajar dengan model

pembelajaran Think Pair Share (TPS) lebih tinggi dibandingkan

yang diajar dengan model pembelajaran Problem Based Learning

(PBL) pada siswa yang memiliki sikap positif terhadap mata

pelajaran ekonomi.

Rumusan Hipotesis 3

Ho : µ1≥ µ2

Ha : µ1 < µ2

Ho : Hasil belajar ekonomi siswa yang diajar dengan model

pembelajaran Think Pair Share (TPS) lebih tinggi dibandingkan

yang diajar dengan model pembelajaran Problem Based Learning

(PBL) pada siswa yang memiliki sikap negatif terhadap mata

pelajaran ekonomi.

Ha : Hasil belajar ekonomi siswa yang diajar dengan model

pembelajaran Think Pair Share (TPS) lebih rendah dibandingkan

yang diajar dengan model pembelajaran Problem Based Learning

(PBL) pada siswa yang memiliki sikap negatif terhadap mata

pelajaran ekonomi.

Rumusan Hipotesis 4
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Ho : µ1 =  µ2

Ha : µ1 ≠µ2

Ho : Tidak ada interaksi antara model pembelajaran dengan sikap

siswa terhadap mata pelajaran ekonomi.

Ha : Ada interaksi antara model pembelajaran dengan sikap siswa

terhadap mata pelajaran ekonomi.

Kriteria dalam pengujian hipotesis adalah:

Tolak Ho apabila Fhitung > Ftabel ; thitung > ttabel

Terima Ho apabila Fhitung < Ftabel ; thitung < ttabel

Hipotesis 1 dan 4 menggunakan rumus analisis varians dua jalan .

Hipotesis 2 dan 3 menggunakan rumus t-test dua sampel independen.

Pengujian hipotesis kedua rumus tersebut peneliti menggunakan bantuan

program komputer yaitu dengan SPSS.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut.

1. Ada perbedaan rata-rata hasil belajar ekonomi siswa yang

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran Think Pair and

Share (TPS) dengan siswa yang pembelajarannya menggunakan model

pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Perbedaan terjadi karena

adanya pemberian model pembelajaran yang berbeda, dimana pada model

Think Pair and Share (TPS) siswa dituntut berdiskusi hanya dengan

pasangannya, dan model Problem Based Learning (PBL) siswa dituntut

untuk menyimpulkan pendapat dari 4-5 orang perkelompok.

2. Hasil belajar Ekonomi siswa yang diajar dengan model pembelajaran

Think Pair Share (TPS) lebih tinggi dibandingkan yang diajar dengan

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada siswa dengan

sikap positif terhadap mata pelajaran Ekonomi. Siswa yang sikap nya

positif pada Think Pair Share (TPS) akan mudah mengelola informasi

yang diperoleh, mudah menyimpulkan pendapat saat berdiskusi, dan lebih
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kondusif dalam bertukar pikiran satu sama lain untuk meningkatkan hasil

belajar.

3. Hasil belajar Ekonomi siswa yang diajar dengan model pembelajaran

Think Pair Share (TPS) lebih rendah dibandingkan yang diajar dengan

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada siswa dengan

sikap negatif terhadap mata pelajaran Ekonomi, yang berarti hasil belajar

ekonomi siswa yang pembelajarannya menggunakan Problem Based

Learning (PBL) lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang diajar

dengan model Think Pair Share (TPS) pada siswa sikap negatif terhadap

mata pelajaran. Hal ini dikarenakan model Problem Based Learning

(PBL) jika ada siswa yang sikapnya negatif dan malas dalam berdiskusi

masih ada teman didalam kelompok yang memotivasi dan membantu,

sehingga siswa yang awalnya malas-malasan akan termotivasi dan dapat

meningkatkan hasil belajarnya.

4. Ada Interaksi Antara Model Pembelajaran Dengan Sikap Siswa Terhadap

Mata Pelajaran Ekonomi, hal ini berarti terdapat pengaruh bersama antara

model pembelajaran dengan sikap siswa terhadap mata pelajaran ekonomi

siswa SMA Kemala Bhayangkari Kotabumi.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Studi Perbandingan Hasil Belajar

Ekonomi Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Think Pair Share Dan

Problem Based Learning Dengan Memperhatikan Sikap Siswa Terhadap

Mata Pelajaran Pada Siswa Kelas X SMA Kemala Bhayangkari Kotabumi

Tahun Pelajaran 2015/2016” maka peneliti menyarankan sebagai berikut.

1. Sekolah hendaknya memberikan pengetahuan tambahan kepada guru-

guru melalui pelatihan tentang metode mengajar dalam proses

pembelajaran yang nantinya dapat meningkatkan hasil belajar.

2. Guru dapat menggunakan model pembelajaran Think Pair Share

(TPS) pada siswa yang memiliki sikap positif terhadap mata pelajaran

ekonomi.

3. Guru dapat menggunakan model pembelajaran Problem Based

Learning (PBL) pada siswa yang memiliki sikap negatif terhadap

mata pelajaran ekonomi.

4. Sebaiknya model pembelajaran Think Pair Share dan Problem Based

Learning mulai diterapkan oleh guru disekolah karena dapat

meningkatkan hasil belajar ekonomi pada siswa yang memiliki sikap

positif maupun sikap negatif terhadap mata pelajaran ekonomi.
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